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ABSTRAK 

 

Ketatnya persaingan pada industri grafika, khususnya untuk offset printing yang 

disebabkan adanya perkembangan teknologi pada digital printing dan kemajuan teknologi 

sosial media lainnya yang berdampak pada penurunan market share pada industri tersebut. 

Ketatnya persaingan menyebabkan perusahaan harus melakukan strategi untuk memenangkan 

persaingan. Strategi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan efisiensi biaya produksi, 

sehingga laba akan meningkat dan harga jual akan tetap dapat bersaing. Pada skripsi ini, 

peneliti memilih Percetakan MJ Offset untuk dijadikan objek penelitian skripsi terkait 

perhitungan laba per produk yang lebih akurat dengan mengalokasikan biaya produksi tidak 

langsung ketika menghitung harga pokok produksi. 

Laba kotor (gross profit) adalah total penjualan bersih (net sales) dikurangi harga 

pokok penjualan (COGS). Biaya produksi dapat diklasifikasikan menjadi biaya bahan 

langsung (direct material costs), biaya tenaga kerja langsung (direct labor costs), dan biaya 

produksi tidak langsung (manufacturing overhead costs). Biaya produksi dapat dibebankan 

secara langsung dan tidak langsung ke produk atau pemikul biaya (cost object). Biaya 

langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat dengan mudah dan ekonomis ditelusuri ke 

pemikul biaya, sedangkan biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak mudah 

dan tidak ekonomis ditelusuri ke pemikul biaya, oleh sebab itu diperlukan pemacu biaya (cost 

driver) untuk membebankan biaya ke pemikul biaya.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif sering digunakan untuk mengumpulkan data yang menggambarkan 

karakteristik objek, peristiwa, atau situasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara dengan asisten pemilik dan 

tenaga kerja produksi dan melakukan observasi kegiata produksi di perusahaan. 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 

diketahui bahwa selama ini Percetakan MJ Offset hanya menghitung biaya bahan baku 

langsung, biaya tenaga kerja langsung dan listrik secara sembarang ke dalam perhitungan 

harga pokok produksi per produk untuk setiap produk yang dihasilkan. Biaya tidak langsung 

yang terjadi di luar listrik tidak dialokasikan ketika menghitung harga pokok produksi per 

produk sehingga harga pokok produksi untuk setiap produk menjadi undercosted dan laba 

kotor per produk akan mengalami overstated. Hal ini terjadi karena perusahaan mengalami 

kesulitan ketika membebankan biaya produksi tidak langsung ke setiap produk sehingga harga 

pokok produksi yang dihitung perusahaan kurang akurat (mengalami undercosted karena tidak 

semua biaya produksi dimasukkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi). Maka peneliti 

menyarankan sebaiknya Percetakan MJ Offset mengalokasikan biaya produksi tidak langsung 

dengan menggunakan multiple cost pool ketika menghitung harga pokok produksi per produk 

sehingga perhitungan laba per produk akan lebih akurat dan sebaiknya Percetakan MJ Offset 

melakukan perhitungan harga pokok produksi untuk setiap produk pesanan customer sehingga 

dapat menentukan laba yang diperoleh. 

Kata kunci: harga pokok produksi, alokasi biaya produksi tidak langsung, laba kotor
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ABSTRACT 

 
The tight competition in the graphics industry, especially for offset printing due 

to technology development in digital printing and other social media technology advancement, 

has an impact on the decline in market share in the industry. The tight competition causes 

companies to adopt strategies to win the competition. The strategy is to increase the efficiency 

of production costs, so the profits will increase and the selling price will still be able to 

compete. In this research, researchers chose Percetakan MJ Offset as the object of thesis 

research related to the calculation of profit per product more accurately by allocating 

manufacturing overhead costs when calculating the cost of goods manufactured.  

Gross profit is total net sales minus net cost of goods sold (COGS). Production 

costs are classified into direct material costs, direct labor costs, and manufacturing overhead 

costs. Production costs can be charged directly and indirectly to the product or cost objec. 

Direct costs are costs that can be easily and economically traced to cost object, while indirect 

costs are costs that are not easy and are not economically traced to cost object, therefore a 

cost driver is required to charge costs to cost object.  

The research method used in this research is Descriptive Method. Descriptive 

Method is often used to collect data that describe the characteristics of objects, events, or 

situations. The data collection technique used by researchers in this study is by conducting 

interviews with the owner's assistant and the production workforce and observing the 

production activities in the company. 

Based on the results of research and discussion conducted by researchers, it is 

known that during this time Percetakan MJ Offset only calculates direct material costs, direct 

labor cost and electricity costs into the calculation of the cost of goods manufactured per 

product for each product produced. Indirect costs that occur outside of electricity are not 

allocated when calculating the cost of goods manufactured per product so that the cost of 

goods manufactured for each product becomes undercosted and gross profit per product will 

be overstated. This happened because the company experienced difficulties when allocate 

manufacturing overhead cost on each product so that the cost of goods manufactured 

calculated by the company was inaccurate (undercosted because not all production costs are 

included in the calculation of the cost of goods manufactured). So researchers suggest 

Percetakan MJ Offset should allocate manufacturing overhead costs by using multiple cost 

pools when calculating the cost of goods manufactured per product so that the calculation of 

profit per product will be more accurate and Percetakan MJ Offset should calculate the cost 

of production for each customer order product so that it can determine profit earned. 

Keywords: cost of production, allocation of indirect production costs, gross profit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pesatnya kemajuan teknologi berdampak pada adanya kebutuhan baru 

yang harus dipenuhi oleh kebanyakan orang. Apabila kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi maka akan dapat mengganggu kelancaran aktivitas mereka. Pada awalnya 

mungkin sesuatu yang tidak pernah terpikirkan harus dimiliki oleh hampir setiap 

orang, saat ini menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki. Sebaliknya, sesuatu yang 

selama ini dibutuhkan kedepannya mungkin akan kurang atau tidak dibutuhkan lagi.  

Berdasarkan sumber informasi dari  Harian Rakyat Merdeka (Selasa, 3 Juli 

2018), menurut Ahmad Mughira Nurhani, Ketua Umum Persatuan Perusahaan Grafika 

Indonesia (PPGI) mengatakan secara umum, kondisi industri grafika (percetakan) 

berada dalam tren stagnan karena perkembangan teknologi digital yang menyebabkan 

koreksi permintaan. Selain itu, pasokan kertas tidak bisa dipenuhi dengan cepat sesuai 

dengan permintaan pelaku industri grafika. Hal tersebut disebabkan produsen kertas 

lebih banyak memenuhi kebutuhan pasar ekspor dibandingkan dengan kebutuhan 

dalam negeri. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika yang melemah menyebabkan 

harga pasokan kertas mengalami peningkatan sebesar 28% sejak awal tahun 2018 

sampai dengan April. Kenaikan harga pasokan kertas berdampak pada kenaikan harga 

jual produk industri grafika sebesar 10%.  

Salah satu teknik yang banyak digunakan dalam industri grafika adalah 

offset printing1. Banyaknya pengusaha yang bergerak dalam bidang offset printing 

sedangkan kenaikan permintaan untuk offset printing saat ini tidak berbanding lurus 

dengan penawaran maka akan dapat mengakibatkan market share para pengusaha 

percetakan offset rata-rata mengalami penurunan. Hal-hal tersebut menyebabkan para 

pengusaha percetakan offset harus bersaing menawarkan harga jual yang lebih rendah 

                                                           
1 Offset printing adalah suatu proses mencetak tidak langsung dimana tinta ditransfer ke kertas oleh 

lapisan karet yang membawa kesan dari cetak, bukan secara langsung dari plat itu sendiri ini adalah 

metode cetak komersial yang lazim pada saat ini (Wasono, Romlan, & Sujinarto, 2008). 
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 atau sama dengan harga jual pesaing tetapi tetap menghasilkan laba.  

Penetapan harga jual pada industri percetakan offset berdasarkan harga jual 

di pasaran karena termasuk kategori pasar oligopoli sehingga percetakan tidak dapat 

menentukan harga jual sesuai keinginan percetakan. Dengan demikian untuk mencapai 

laba yang diharapkan atau peningkatan laba maka perusahaan perlu melakukan kontrol 

(penghematan) pada biaya-biaya produksi. Informasi laba per produk akan membuat 

percetakan lebih mudah dalam menganalisis produk apa saja yang dianggap kurang 

menguntungkan sehingga perlu dilakukan perbaikan desain produk dan proses 

produksi untuk meningkatkan efisiensi. Percetakan akan melakukan perbaikan terus -

menerus sampai mencapai tingkat biaya produksi yang paling efisien baik pada produk 

yang kurang menguntungkan maupun pada produk yang sudah menguntungkan.

Hampir di sepanjang Jalan Pagarsih, Bandung dipenuhi usaha percetakan. 

Banyaknya percetakan offset di Jalan Pagarsih menyebabkan ketatnya persaingan 

usaha. Percetakan MJ Offset merupakan salah satu percetakan offset yang berada di 

daerah Jalan Pagarsih. Oleh karena itu, peneliti memilih Percetakan MJ Offset untuk 

dijadikan objek penelitian skripsi terkait perhitungan laba per produk yang lebih tepat 

dengan memperhitungkan alokasi biaya produksi tidak langsung dalam menghitung 

harga pokok produk. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Biaya apa saja yang timbul dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan 

setiap produk pada Percetakan MJ Offset? 

2. Bagaimana Percetakan MJ Offset menghitung laba per produk? 

3. Bagaimana peranan alokasi biaya produksi tidak langsung dalam menghitung 

laba per produk pada Percetakan MJ Offset? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan dari penelitian yang dila- 
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kukan peneliti, yaitu: 

1. Mengetahui biaya apa saja yang timbul dalam kegiatan produksi untuk 

menghasilkan setiap produk pada Percetakan MJ Offset.  

2. Mengetahui cara perhitungan laba per produk di Percetakan MJ Offset. 

3. Memahami peranan alokasi biaya produksi tidak langsung dalam menghitung 

laba per produk pada Percetakan MJ Offset. 

  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak, yaitu: 

1. Percetakan offset 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu percetakan offset dalam 

mengalokasikan biaya produksi tidak langsung. Pengalokasian biaya produksi 

tidak langsung yang tepat dapat menghasilkan perhitungan harga pokok 

produk yang lebih akurat sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya 

produksi yang akan meningkatkan laba per produk. 

2. Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui bagaimana teori yang telah dipelajari dapat 

diterapkan di perusahaan. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

peranan alokasi biaya produksi tidak langsung dalam menghitung laba per 

produk yang tepat. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Semakin ketatnya persaingan dan perkembangan teknologi digital 

printing2 serta kenaikan harga pasokan kertas akibat melemahnya nilai tukar rupiah 

                                                           
2 Digital printing adalah teknologi cetak baru yang memberikan hubungan mesin cetak ke komputer. 

Keuntungannya meliputi, waktu yang berputar lebih cepat, harga produksi lebih murah, dan kemampuan 

untuk membuat dokumen menurut selera (Wasono, Romlan, & Sujinarto, 2008). 
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terhadap dolar Amerika disertai banyaknya penawaran yang kurang diimbangi dengan 

peningkatan permintaan mengakibatkan market share usaha percetakan offset rata-rata 

mengalami penurunan. Hal tersebut mendorong pengusaha percetakan offset untuk 

memikirkan strategi yang dapat diterapkan dalam memenangkan persaingan. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan oleh pengusaha adalah menekan biaya sehingga 

harga pokok produk untuk produksi berikutnya akan menjadi lebih rendah, dengan 

demikian harga jual dapat lebih rendah atau sama dengan harga jual pesaing.  

Dalam usaha mencapai biaya yang lebih rendah, para pengusaha harus 

memahami sistem pembebanan biaya. Menurut Cooper dan Kaplan (1998:57), 

klasifikasi biaya berdasarkan objek biaya dapat dibedakan menjadi biaya langsung dan 

tidak langsung. Ketika biaya dialokasikan secara langsung, persamaan yang digunakan 

untuk mengalokasikan biaya ke pemikul biaya (cost object), yaitu biaya sumber daya 

yang dikonsumsi sama dengan harga beli per unit dikali kuantitas sumber daya yang 

dikonsumsi oleh pemikul biaya. Dalam manufaktur, biaya bahan baku (direct 

materials) dan biaya tenaga kerja langsung (direct labor) dialokasikan secara langsung 

ke pemikul biaya. Sumber daya lainnya (selain biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung) didesain sebagai pengeluaran tambahan (overhead) atau beban 

(burden) dan biaya sumber daya lainnya dialokasikan secara tidak langsung ke produk 

karena biaya estimasi dianggap lebih besar dibandingkan manfaat yang diperoleh jika 

membebankan biaya sumber daya secara langsung. Biaya tersebut disebut biaya tidak 

langsung (indirect cost).  

Sebagian besar usaha kecil dan menengah tidak melakukan alokasi biaya 

tidak langsung dengan tepat sehingga perhitungan harga pokok produk menjadi tidak 

akurat yang dapat menyebabkan harga pokok produk menjadi undercosted atau 

overcosted. Terjadi product undercosted ketika produk dilaporkan memiliki biaya per 

unit yang rendah tetapi sebenarnya mengonsumsi sumber daya dengan tingkat yang 

lebih tinggi per unitnya. Apabila terjadi undercosted, ada kemungkinan produk yang 

selama ini dianggap menguntungkan ternyata memberi keuntungan yang sedikit atau 

tidak menguntungkan (merugikan). Sebaliknya, terjadi product overcosted ketika 

produk dilaporkan memiliki biaya per unit yang tinggi tetapi sebenarnya mengonsumsi 

sumber daya dengan tingkat yang lebih rendah per unitnya. Jika terjadi overcosted 

maka produk yang selama ini dianggap sedikit menguntungkan atau merugikan 
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ternyata sebenarnya menguntungkan. Selain itu, apabila terjadi overcosted 

kemungkinan akan menyebabkan harga jual produk lebih tinggi dibandingkan dengan 

pesaing sehingga pembeli akan memilih membeli kepada pesaing.  

Alokasi biaya produksi tidak langsung dapat dihitung dengan 

menggunakan Traditional Costing System yang menggunakan dasar alokasi volume 

related, atau menggunakan Activity Based Costing System yang menggunakan cost 

hierarchy dalam dasar alokasi sehingga perhitungan alokasi biaya tidak langsung 

menjadi lebih akurat. Pemilihan metode alokasi biaya tidak langsung berdasarkan 

Willie Sutton rule dan High Diversity rule (Cooper & Kaplan, 1998: 216) dipengaruhi 

beberapa faktor, seperti besarnya biaya tidak langsung dan biaya pendukung, 

keragaman produk, pelanggan, dan proses, dan mempertimbangkan cost and benefit 

dari metode yang dipilih. 

Tujuan utama dari usaha adalah memperoleh laba. Laba adalah selisih 

lebih antara total pendapatan dengan total beban. Jika alokasi biaya produksi tidak 

langsung tidak tepat maka perhitungan harga pokok produksi perusahaan menjadi 

tidak akurat. Dengan melakukan alokasi biaya produksi tidak langsung yang tepat, 

manajer dapat mengetahui informasi tentang biaya produksi tidak langsung yang 

sudah atau belum mencapai target yang diharapkan (budget). Informasi tersebut dapat 

digunakan untuk melakukan evaluasi kinerja, sehingga dapat dilakukan perbaikan 

terus menerus (continuous improvement) sampai mencapai tingkat paling efisien 

(menurunkan biaya produksi).  Diharapkan dengan perhitungan alokasi biaya produksi 

tidak langsung yang tepat dapat meningkatkan efisiensi pada biaya produksi 

mendatang (produksi berikutnya) sehingga harga pokok produksi pada usaha 

Percetakan MJ Offset dapat lebih rendah dan laba akan meningkat. Oleh sebab itu, 

alokasi biaya produksi tidak langsung memiliki peranan penting dalam perhitungan 

laba per produk.  
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